METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF !

Oleh: Setya Raharja ?

A. Pendahuluan

Banyak ragam penelitian yang dapat dipilih oleh para mahasiswa dalam
rangka menyusun skripsi sebagai tugas akhir dalam studinya. Penggolongan
penelitian dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain dari tujuan,
pendekatan/metode, tempat, bidang ilmu, dan hadirnya variabel. Dari
pendekatan/metode, secara umum dikenal adanya penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Perlu dipahami bahwa perbedaan antara penelitian kuantitatif dan
kualitatif tidak sekedar dalam hal pendekatan dan teknik penelitian tetapi juga
menyangkut perbedaan dalam paradigma pemikiran (Sumanta, 1995: 11).
Meskipun demikian, tidak selamanya perbedaan itu berkaitan langsung
dengan paradigma berpikir, namun lebih pada metodologi dalam melakukan
penelitian atau kajian.

Di dalam metodologi kualitatif, lebih tertarik untuk melakukan
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat
masalah tersebut untuk kepentingan generalisasi. Oleh karenanya, yang
dihasilkan dari metodologi ini adalah pemahaman secara mendalam terhadap
suatu masalah.

Sementara di pihak lain, metodologi kuantitatif lebih tertarik dengan
pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat
melakukan pengukuran secara cermat, maka setiap fenomena sosial tersebut
dijabarkan ke dalam komponen-komponen masalah, variabel-variabel, sampai
indikator-indikator. Setiap variabel diukur dengan menggunakan simbol-simbol
angka yang berbeda-beda sesuai kategori informasi yang berkaitan dengan
variabel itu. Dengan menggunakan simbol-simbol angka tersebut, maka
teknik perhitungannya pun dilakukan secara kuantitatif matematik sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu
paramater.

Untuk mengetahui lebih jauh metodologi penelitian kuantitatif, pada
uraian-uraian berikut dikonsentrasikan pada tinjauan praktis melakukan
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
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B. Apa Saja yang Dapat Menjadi Masalah Penelitian?

Untuk mencari dan menemukan masalah penelitian, peneliti dapat
melakukan: (1) menggali dari sejumlah teori yang ada, (2) mengkaji hasil-
hasil penelitian yang sudah ada, (3) pengamatan sehari-hari dalam tugas atau
kejadian di sekitar kita.

Jika sudah menemukan masalah penelitian, selanjutnya kita perlu
melakukan pengkajian awal terhadap permalasahan yang kita pilih tersebut.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
antara lain: (1) apakah masalah tersebut menarik bagi peneliti? (2) apakah
peneliti memiliki cukup potensi untuk menangani masalah itu? (3) apakah
dukungan sumber dana memadai? (4) apakah penelitian itu memberikan
kontribusi terhadap perbaikan pendidikan atau aspek kehidupan masyarakat?
(5) apakah dapat dilakukan tanpa kendala dalam pemerolehan data? (6)
apakah masalah penelitian itu terlalu sederhana atau sebaliknya, terlalu
berat? Itu semua harus dipahami betul oleh peneliti.

Pada umumnya, masalah penelitan muncul manakala ditemukan
adanya kesenjangan antara yang seharusnya dan yang senyatanya. Selain itu,
sebenarnya masalah penelitian dapat muncul karena berbagai keperluan lain
misalnya untuk keperluan menemukan gambaran, keperluan mengevaluasi
suatu kegiatan.

Setelah permasalahan penelitian sudah ditentukan, biasanya peneliti
kemudian merumuskan “Judul Penelitian”-nya. Dalam merumuskan kalimat
judul penelitian, sekurang-kurangnya memperhatikan bahwa kalimatnya jelas
dan tegas, deklaratif, mengandung variabel atau hubungan antarvariabel,
singkat (tidak lebih dari 20 kata), dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baku.

C. Menyusun Latar Belakang Masalah

Dalam latar belakang masalah, peneliti memaparkan kesenjangan topik
yang dipermasalahkan lewat sejumlah kutipan berita faktual dari media
massa, data dari laporan/publikasi lain yang relevan, atau berdasarkan kajian-
kajian empiris yang telah dilakukan. Sajian tersebut ditulis dan diurutkan
secara logis, sehingga alur pikir peneliti nampak rasional sekaligus mudah
dipahami. Uraian latar belakang masalah ini harus sampai pada argumen yang
kuat bahwa penelitian tersebut memang perlu dilakukan.

Beberapa komponen yang sangat erat bahkan menyatu dengan uraian
latar belakang masalah, adalah rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta definisi operasional variabel.
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1. Rumusan masalah

Dalam menuliskan rumusan masalah, perlu dipilih kosa kata yang tidak
menimbulkan makna ganda, disampaikan dalam kalimat tanya yang
menggambarkan apa yang akan diteliti atau hubungan antara hal-hal
(variabel) yang akan diteliti. Ada juga peneliti sebelum merumuskan masalah,
mereka melakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Kedua
langkah ini dilakukan dengan maksud untuk lebih memantapkan
permasalahan yang akan dijawab atau dikaji lewat penelitian itu.

2. Tujuan penelitian
Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan apa saja yang akan dicapai
lewat penelitian yang dilakukan sejalan dengan rumusan masalah yang ada.

3. Manfaat penelitian

Dalam merumuskan manfaat penelitian, penelitian dapat menyebutkan
manfaat langsung dari hasil penelitian itu, kontribusi secara teoretik maupun
praktik.

4. Definisi operasional

Untuk memperjelas istilah-istilah utama dalam penelitian (biasanya
terkait erat dengan variabel penelitian), peneliti perlu memberikan definisi
secara jelas dan operasional dari variabel yang akan diteliti. Dalam hal ini
peneliti memberikan batasan atau arti suatu variabel dengan merinci hal yang
harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut.

D. Melakukan Telaah Pustaka atau Kajian Pustaka
Setelah peneliti mantap dengan permasalahan yang akan diteliti,
selanjutnya melakukan telaah pustaka untuk mendukung posisi dan kekuatan
permasalahan tersebut bahwa memang penting, urgen, dan layak untuk
diteliti. Telaah pustaka yang juga dikenal dengan kajian pustaka, tinjauan
pustaka, kajian teori, kerangka teoretik mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan masalah penelitian,
2. mengkaji bukti-bukti empirik yang sudah dihasilkan oleh penelitian
terdahulu yang relevan, dan
3. menyusun kerangka pikir yang merupakan kristalisasi dari dua kajian
tersebut.
Jika dalam penelitian itu ada hipotesisnya, hipotesis itu benar-benar
didukung oleh kerangka pikir. Hipotesis yang kita rumuskan hendaknya
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memenuhi empat kriteria yaitu: (1) menyatakan hubungan antar-dua variabel
atau lebih, (2) berlandaskan teori yang relevan, (3) dapat diuji, variabelnya
dapat diukur, (4) rumusan singkat dan jelas.

E. Apa Saja yang Harus Ada dalam Metode Penelitian?

Unsur-unsur pokok yang hendaknya tercakup dan dijelaskan dalam
metode penelitian, adalah: pendekatan penelitian, tempat dan waktu (seting),
populasi dan sampel atau subjek penelitian, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data termasuk pengembangan instrumennya, dan teknik
analisis data. Penjelasan-penjelasan beberapa komponen tersebut sebagai
berikut.

1. Peneliti harus menetapkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan. Misalnya penelitian survei, ex post facto, korelasional,
komparasional, atau deskriptif kuantitatif.

2. Tempat dan waktu penelitian diisi dengan di mana lokasi atau kancah
penelitian di lakukan, dan kapan penelitian itu dilakukan.

3. Di dalam populasi dan sampel atau subyek penelitian, peneliti
menjelaskan:

a. siapa populasinya dan bagaimana karakteristiknya?

b. bagaimana teknik sampling yang digunakan untuk menentukan besar
sampel?

C. siapa subyek yang digunakan dalam penelitian itu (jika studi kasus)?

4. Variabel penelitian dijelaskan secara tegas, jika perlu dibuat gambar
keterkaitan antarvariabel. Apabila di depan belum ada definisi operasional,
maka dapat ditambahkan definisi operasional.

5. Di dalam teknik pengumpulan data dijelaskan tentang metode dan
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, serta kajian
validitas dan reliabilitas instrumen (jika diperlukan).

6. Teknik analisis data menjelaskan mengenai teknik yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian yang telah dikumpulkan, disesuaikan dengan
permasalahan dan hipotesis penelitian yang diajukan.

F. Melaporkan Hasil Penelitian

Dalam melaporkan hasil penelitian, peneliti harus mendisiplinkan diri
selalu mengacu pada proposal atau rancangan penelitian yang telah disusun.
Untuk mendeskripsikan hasil, misalnya, hendaknya menengok kembali
rumusan masalah penelitian dan/atau hipotesis. Pada saat membahas hasil
peneliti perlu juga menggunakan kajian-kajian teori sebagai pisau analisis,
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sehingga pembahasannya makin tajam dan bermakna. Untuk membantu
mempermudah dan memperjelas deskripsi data maupun pembahasan hasil
penelitian, peneliti dapat pula (jika memungkinkan) menyajikan tabel-tabel
atau grafik sehingga tampilannya lebih menarik.

Selanjutnya dalam menyimpulkan hasil penelitian, peneliti juga harus
melihat kembali konsistensinya dengan rumusan masalah, hipotesis, maupun
tujuan penelitian. Kemudian saran-saran yang diusulkan hendaknya berdasar
pada hasil penelitian dan secara operasional dapat dilaksanakan.

G. Bagaimana Format Usulan dan Laporan Penelitian
1. Format Proposal Penelitian

1. Halaman judul (kulit luar)
2. Halaman pengesahan
3. Isi usulan penelitian

a.
b.

oo

S@ ™o

Judul

Pendahuluan: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat hasil penelitian

Kerangka teoritik dan hipotesis penelitian

Metode penelitian: jenis penelitian, tempat dan waktu (seting), populasi dan
sampel (subjek) penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan, dan teknik
analisis data.

Jadwal penelitian

Rencana anggaran (jika diperlukan)

Daftar pustaka

Lampiran data dan lain-lain yang dianggap perlu.

2. Format laporan penelitian
Komponen isi laporan penelitian pada dasarnya identik dengan usulan
penelitian. Sebagai salah satu contoh, sebagai berikut.

Halaman Judul
Abstrak

Kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Tabel
Daftar Gambar
Daftar Lampiran

Bab|  Pendahuluan

Bab Il  Kerangka Teoritik dan Hipotesis Penelitian
Bab Il Metode Penelitian

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

BabV  Kesimpulan, diskusi, implikasi, dan saran
Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran



G. Tata Tulis Usulan dan Laporan Penelitian
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dan diindahkan dalam tata tulis
usulan dan laporan hasil penelitian atau karya tulis ilmiah sangat tergantung
pada gaya selingkung (in house style) lembaga yang bersangkutan. Pada
umumnya berkenaan dengan aspek-aspek berikut.
1. Pemakaian bahasa Indonesia yang baku dan cermat.
Sistem penomoran
Format pengetikan (setting dan /ayout)
Penulisan judul, subjudul, dan sub-subjudul
Penyajian gambar dan tabel
Penyajian kutipan
Penulisan daftar pustaka
Penyertaan lampiran atau suplemen lain.
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